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MOTTO 

 

رُوا مَا رُ مَا بقَِوْمٍ حَتَّى يُ غَي ّْ بأِنَْ فُسِهِمْ  إِنَّ اللَّوَ لا يُ غَي ّْ  

"Seungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri."  

(QS Ar -Rad 11) 

 

“Hancur lebih mudah dari bertahan, kupelajari sedari kecil.” 

(Gitok, cp. Nadin Amizah) 
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ABSTRAK 

Sugiyono Purnomo. NIM : 2111450012 “Larangan Menerima 
Hadiah dalam Perspektif Hadis (Studi Kritik Sanad dan 
Pemahaman)”. Pembimbing I Dr. Aan Supian, M. Ag. dan pembimbing 
II Meki Johendra, M. Ag. Program Studi Ilmu Hadis, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

 Pemberian hadiah merupakan kebiasaan yang sering dilakukan 
dalam masyarakat. Namun, masih banyak yang belum memahami 
hadiah yang diperbolehkan dan dilarang dalam Islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji hadis-hadis tentang larangan menerima 
hadiah berdasarkan Sabda Nabi SAW dengan pendekatan kajian hadis 
tematik. Fokus penelitian ini mencakup tema, kualitas, dan 
pemahaman terhadap hadis-hadis tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode studi pustaka dengan pendekatan tematik. Data dikumpulkan 
dari sumber primer dan sekunder, kemudian dianalisis menggunakan 
metode dokumentatif dan content analysis. Selain itu, dilakukan takhrij 
untuk mengumpulkan hadis terkait serta menilai kualitasnya melalui 
metode kritik sanad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 
riwayat dari sembilan kitab hadis (Kutubus Tis‟ah) yang 
diklasifikasikan ke dalam lima tema utama larangan menerima hadiah, 
yaitu: (1) larangan menerima hadiah perlombaan yang mengandung 
unsur taruhan atau perjudian, (2) larangan menerima hadiah saat ihram 
berkaitan dengan etika ibadah haji dan umrah, (3) larangan menerima 
hadiah berupa barang yang dilarang dipakai sebagai bentuk 
pengendalian diri terhadap kenikmatan duniawi, (4) larangan bagi 
petugas menerima hadiah guna mencegah korupsi dan konflik 
kepentingan, serta (5) larangan menerima hadiah berupa upah dalam 
pengajaran agama yang seharusnya dilakukan dengan ikhlas. Dari lima 
hadis utama yang diteliti, empat berkualitas shahih, sementara satu 
hadis tentang larangan menerima hadiah berupa upah berkualitas 
hasan. Penelitian ini menekankan pentingnya memahami konsep 
hadiah dalam Islam agar tidak bertentangan dengan prinsip keadilan 
dan etika keagamaan. 

 

Kata Kunci: Hadis, Hadiah, Sanad, Pemahaman 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B ب
Be 

 Ta T ت
Te 

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 
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atas) 

 Jim J ج
Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh خ
ka dan ha 

 Dal d د
De 

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra r ر
er 

 Zai z ز
zet 

 Sin s س
es 

 Syin sy ش
es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع
atas) 
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 Gain g غ
ge 

 Fa f ؼ
ef 

 Qaf q ؽ
ki 

 Kaf k ؾ
ka 

 Lam l ؿ
el 

 Mim m ـ
em 

 Nun n ف
en 

 Wau w و
we 

 Ha h ha ھ

 „ Hamzah ء
apostrof 

 Ya y ي
ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
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 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
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D. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

 
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِفََّاللهََ

  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  للِّهَِالأمُُوْرَُجََِ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

حِيم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena hanya dengan rahmat 

dan karunian-Nya kepada kita semua berupa akal dan fikiran sehingga 

mausia mampu berfikir dan merenungi kebesaran-Nya. Shalawat serta 

salam semoga selalu tercurah kepada Nabi besar Muhammad SAW, 

yang telah membawa Islam sebagai agama dan rahmat bagi seluruh 

alam. Semoga kita termasuk umatnya yang akan mendapat syafaat di 

akhirat kelak. 

Dengan penuh kerendahan hati penulis mengucapkan rasa 
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Menerima Hadiah dalam Perspektif Hadis (Studi Kritik Sanad dan 

Pemahaman)”. dengan lancar dan baik. Penyusunan skripsi ini 

bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S. Ag) pada program studi Ilmu Hadis (IH) Jurusan 

Ushuluddin Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam 

Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. Dalam proses penyusunan 

skripsi ini, penulis mendapat bantuan dari berbagai pihak. Dengan 

demikian penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Segenap civitas akademika  Universitas Islam Negeri (UIN) 

Fatmawati Sukarno Bengkulu: Bapak K. H. Dr. Zulkarnain Dali, 

M. Pd. Selaku Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

beserta jajarannya, Bapak Dr. Aan Supian, M. Ag, selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. Bapak Dr. Ashadi Cahyadi, MA, selaku 
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Ketua Jurusan Ushuluddin Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Bapak Agusri 

Fauzan M. A, selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. 

2. Bapak Dr. Aan Supian, M. Ag., selaku pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran. 

3. Bapak Meki Johendra, M. Ag.,selaku pembimbing II yang telah 

memberikan masukan, nasehat, saran dan arahan dengan penuh 

kesabaran. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ushuluddin UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah mengajar dan membimbing serta 

memberikan berbagai ilmu dengan penuh keikhlasan. Staf dan 

Karyawan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan 

pelayanan dengan baik dalam hal administrasi. 

5. Orang tua tercinta, Ayah (Alm) Dahman dan Ibu (Almh) 

Harmadensi yang telah lama berpulang ke rahmatullah, terima 

kasih telah melahirkan manusia yang kuat dan mandiri ini, Al-

Fatihah. 

6. Saudara dan saudariku, terima kasih untuk motivasi dan telah 

menemani perjalananku hingga sampai di titik ini. 

7. Sahabatku Epan Saputra S. E, terima kasih atas support dan 

bantuannya selama ini, semoga sukses selalu kedepannya. 

8. Teman-teman Seperjuanganku dan keluarga besar Ilmu Hadis 
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Nori, Rohil, Riga, Agrian, Ayuk Nurul) semoga kebersamaan 

dan canda tawa meskipun  banyak konflik  dari awal hingga 

sekarang tetap terjalin dan akan terus dikenang, dan semoga 

kita semua menjadi orang yang sukses dan bermanfaat bagi 

orang banyak. 

9. Keluarga Besar Hotel Putera, terutama Bapak Ir. Edy Marwan 

M.M, terima kasih telah memberikan wadah untuk saya dapat 

menjadi bagian dari hotel, semoga bapak selalu dalam lindungan 

Allah SWT. 

10. Terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha 

keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari 

berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan 

menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin. 

11. Semua pihak  yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

atas bantuan dan doa sehingga dapat terselesaikannya skripsi 
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kelemahan dan kekurangan dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penulis 
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